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ABSTRAK

Arofah, Laili Nur. 2025. Narasi Eksistensialisme Dalam Novel Pukul Setengah Lima
Karya Rintik Sedu. Skripsi Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Malang.
Pembimbing I: Dr. Moh. Badrih, M.Pd; Pembimbing Il: Khoirul Muttagin, S.S.,
M.Hum.

Kata Kunci: Filsafat Eksistensialisme, Narasi, Novel, Sastra

Penelitian ini membahas mengenai krisis eksistensial yang dihadapi oleh
individu modern masa kini, terutama terkait dengan konflik identitas yang
dialami. Novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu merupakan objek yang
digunakan dalam penelitian, menggambarkan pengalaman eksistensial oleh tokoh
Alina dalam pencariannya untuk mencari identitas diri serta pergulatan batin yang
dialaminya. Fokus utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana konsep kebebasan
dan tanggung jawab tergambarkan pada kutipan narasi dalam novel.

Metode dalam penelitian ini berupa kualitatif deskriptif serta pendekatan
eksistensialisme untuk mendeskripsikan kutipan narasi dalam novel yang
mengandung konteks kebebasan dan tanggung jawab dengan perspektif Jean Paul
Sartre. Data dalam penelitian dikumpulkan dengan melalui teknik simak catat,
klasifikasi, interpretasi, serta disajikan dengan sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan kebebasan Alina yang tercermin melalui
setiap pilihan yang terjadi dalam hidupnya dan terciptanya identitas palsunya
yaitu ‘Marni’, sedangkan tanggung jawab Alina tercermin melalui setiap
konsekuensi yang didapatkan dari pilihan yang telah dijalaninya. Bentuk
kebebasan dan tanggung jawab tersebut memenuhi indikator condemend to be free
(dikutuk untuk bebas), existence precedes essence (eksistensi mendahului esensi),
dan absolute responsibility (tanggung jawab mutlak) yang merupakan konsep
eksistensialisme Sartre. Terpenuhinya tiga indikator ini menunjukkan bahwa
makna dalam hidup terbentuk melalui setiap pilihan yang diambil setiap harinya,
maka dalam memilih sesuatu harus selalu mempertimbangkan segala
kemungkinan konsekuensi yang akan terjadi. Karena jika tidak diiringi dengan

perasaan tanggung jawab dampak yang terjadi akan lebih kompleks dan universal.
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ABSTRACT

Arofah, Laili Nur. 2025. Existentialism Narrative in the Novel Pukul Setengah
Lima by Rintik Sedu. Thesis in the Field of Study of Indonesian Language and
Literature Education, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic
University of Malang. First Advisor: Dr. Moh. Badrih, M.Pd; Second Advisor:
Khoirul Muttagin, S.S., M.Hum.

Keywords: Philosophy Existentialism, Narrative, Novel, Literature

This research discusses the existential crisis faced by modern individuals
today, particularly regarding the identity conflicts they experience. The novel
Pukul Setengah Lima by Rintik Sedu is used as the object of study, depicting the
existential experiences of the character Alina in her search for self-identity and the
inner struggles she faces. The main focus of this research is how the concepts of
freedom and responsibility are portrayed in the narrative quotes from the novel.

The method in this research is descriptive qualitative and employs an
existentialist approach to describe the narrative quotes in the novel that contain
contexts of freedom and responsibility from the perspective of Jean Paul Sartre.
Data in this research is collected through note taking techniques, classification,
interpretation, and is presented systematically.

The research results show Alina's freedom reflected through every choice
made in her life and the creation of her false identity, ‘Marni’, while Alina’s
responsibility is reflected through every consequence she faces from the choices
she has made. The forms of freedom and responsibility fulfill the indicators of
condemned to be free, existence precedes essence, and absolute responsibility,
which are concepts of Sartre's existentialism. The fulfillment of these three
indicators indicates that the meaning in life is formed through every choice made
each day, thus when making a choice, one must always consider all possible
consequences that may arise. Because if it is not accompanied by a sense of

responsibility, the resulting impact will be more complex and universal.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam bab ini, dijelaskan secara singkat lima sub bagian penting. Kelima
sub bab ini mencakup: 1) konteks penelitian, 2) fokus penelitian, 3) tujuan

penelitian, 4) kegunaan penelitian, 5) penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Karya sastra merupakan media yang lahir atas dasar imajinasi manusia
sebagai perantara dalam menyampaikan ide, gagasan, atau pergulatan batin yang
dimiliki pada setiap penciptanya. Sebagai bentuk media, karya sastra dapat
berfungsi sebagai jembatan atas dasar-dasar pemikiran seorang penulis dengan
pembacanya (Lutfiana dan Badrih, 2018). Sebuah karya sastra dapat menjadi alat
komunikasi penyampaian pesan melalui gaya bahasa yang indah dalam setiap
kalimatnya sehingga pesan yang disampaikan lebih menyentuh pada setiap
penikmat karya sastra. Hal itu juga membuat beberapa orang lebih tertarik untuk
membaca atau mendengarkan sebuah karya sastra, karena bahasa yang digunakan
berkesan lebih bebas dibandingkan dengan karya ilmiah yang formal. Penulis
dalam sebuah karya sastra sering kali terinspirasi dari kehidupan nyata yang ada
di sekitarnya, konflik permasalahan tersebut kemudian direalisasikannya dalam
sebuah karya sastra (Faiza, 2021).

Konflik permasalahan yang timbul digambarakan melalui narasi-narasi
yang diciptakan oleh pengarang sebuah karya sastra, kemudian narasi-narasi
tersebut digunakan untuk menyusun rangkaian pengalaman manusia dari waktu ke
waktu. Teks narasi ini memiliki karakteristik yang membuatnya terlihat berbeda

dengan karya tulis lainnya, karena teks narasi menyajikan serangkaian peristiwa



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

atau kejadian realistis yang dipadukan dengan memperhatikan unsur-unsur
kebahasaan seperti penggunaan kata kiasan, kata benda, kata kerja yang diberi
sentuhan estetika dalam pemilihan katanya sehingga dapat memberi pengalaman
estetis pada pembacanya (Hanifa dkk, 2024).

Teks narasi merupakan bagian dari karya sastra yang berbentuk tulis,
contohnya seperti prosa. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) prosa
merupakan karangan bebas yang tidak terikat oleh kaidah tertentu seperti puisi.
Dalam kesusatraan prosa dapat diartikan dengan karya tulis yang berbentuk fiksi
atau dapat berupa sebuah narasi yang seluruh aspek penulisannya diperoleh oleh
kemampuan imajinasi penulis (Hairuddin dan Radmila, 2018). Prosa memiliki
beberapa bentuk di antaranya yaitu cerpen dan novel. Cerpen merupakan bentuk
dari prosa yang berupa rangkaian peristiwa dengan tokoh, latar, dan konfliknya
dikemas secara ringkas. Meskipun dikemas secara ringkas, penulisan kisah dari
tokoh utama, konflik yang beragam serta peristiwa haru dan menyenangkan
ditulis secara kompleks sehingga meninggalkan kesan bagi pembacanya
(Rahmawan dkk, 2022).

Berbeda dengan cerpen, novel merupakan bentuk prosa yang mempunyai
pengembangan karakter yang lebih mendalam pada setiap tokohnya, dan juga
memiliki alur cerita yang lebih panjang dibandingkan dengan cerpen. Novel
seringkali mengandung narasi yang terinspirasi dari kehidupan pribadi pengarang,
atau terinspirasi dari kejadian yang ada di sekelilingnya (Anjelita dkk, 2023).
Maka tak heran jika novel sangat digemari oleh penikmat karya sastra, karena

ceritanya yang cukup kompleks dan realistis. Novel juga tidak hanya digunakan
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sebagai media hiburan saja, melainkan juga dapat digunakan sebagai jembatan
antara penulis dan pembaca untuk bertukar pikiran dalam berbagai isu yang
diangkat. Berbagai tema seperti sosial, politik, religi, cinta, hingga sejarah dapat
membuka ruang dalam diri kita untuk memahami lebih mendalam tentang tema-
tema yang telah diangkat. Novel juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengKkritik berbagai isu-isu yang menarik di sekililing kita, hal ini kerap kali
disebut dengan kritik sastra. Dengan struktur narasi yang khas novel dapat
menjadi wadah bagi penulis untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai
budaya yang dibalut dengan estetika kebahasaannya. Melalui karya sastra
seseorang mampu untuk menyusun rangkaian kalimat dengan narasi yang indah
tentang berbagai hal yang ada di kehidupan termasuk dirinya sendiri.

Manusia dan kehidupannya kerap kali menjadi objek dalam sebuah karya
sastra, pencarian makna dalam kehidupan menjadi hal menarik untuk diangkat
menjadi sebuah tema dalam menulis novel. Novel Pukul Setengah Lima karya
Rintik Sedu ini merupakan salah satu novel yang membahas tentang eksistensi
tokoh utamanya yang bernama Alina dalam perjalanannya mencari makna hidup.
Gaya narasi Rintik Sedu yang puitis dan kebahasaannya yang santai, memberikan
nuansa perjalanan dalam pergulatan batin tokoh menjadi sangat logis dengan
realita yang dihadapi oleh kebanyakan anak muda pada saat ini. Penulisan narasi
dalam novel ini berperan penting dalam menunjukkan eksistensial dari tema yang
ada. Sebagai tokoh utama dalam novel ini Alina, memiliki trauma yaitu
mengalami kekerasan dalam keluarga, dimana sosok Bapak Alina pada novel ini

sering kali melakukan tindakan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) kepada
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dirinya dan juga ibunya. Karena trauma yang dialaminya, Alina menjadi sangat
tertutup dan selalu mempertanyakan cinta. Hatinya seolah sangat susah untuk
ditembus, hal ini semakin diperkuat oleh pengalaman Alina yang sempat merasa
keterasingan dengan keluarga bahkan masyarakat. Hingga ia bertemu dengan
seorang laki-laki yang bernama Danu di bus pada petang pukul setengah lima.
Saat bersama Danu, Alina menciptakan realitas baru dengan sosok yang bernama
‘Marni’ yaitu nama samaran yang ia berikan untuk dirinya. Kemudian nama
‘Marni’ menjadi simbol pelarian atas rasa sakit dalam diri Alina.

Karya Rintik Sedu yang menjadi objek dalam penelitian ini dianggap
relevan untuk dikaji dalam konteks modern Indonesia. Melalui
kepopuleritasannya dalam podcast yang dibangun oleh Nadhifa Allya Tsana yang
akrab dipanggil Tsana, berhasil menjadikan podcastnya sebagai tempat dalam
menuangkan harapan, keresahan, serta kisah-kisah personal disajikan dengan
bentuk monolog yang menyentuh hati banyak pendengarnya. Tak jarang bahwa
sebagian besar dari karya tulis oleh Rintik Sedu terinspirasi melalui kisah-kisah
yang diceritakan melalui podcastnya. Novel Pukul Setengah Lima ini berawal dari
keresahan yang Tsana angkat dari komentar jahat yang sering kali ia baca di akun
orang lain. Karena menurut Tsana beberapa komentar jahat tersebut dapat
memengaruhi ekspektasi seseorang sehingga menimbulkan keinginan untuk
menciptakan suatu standar baru bagi dirinya. Dalam realitasnya hal ini sering
terjadi melalui konteks yang berbeda. Maka isu tesebut ia kemas melalui tema

seseorang yang ingin menjadi orang lain.
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Novel ini mempunyai nilai penting dalam menggambarkan tema-tema
eksistensial melalui konteks lokal. Kota Jakarta merupakan latar tempat yang
dipilih, tidak hanya sekedar menjadi latar tempat namun pemilihan Kota ini
digunakan sebagai simbol dalam kerasnya pergulatan manusia saat ini dalam
menghadapi berbagai tekanan kehidupan yang ada di Ibu Kota. Manusia pada
umumnya memiliki tanggung jawab dalam hidupnya. Perjalanan yang manusia
jalani saat ini merupakan sesuatu yang telah dipilih, dan harus menerima segala
konsekuensi yang ada di dalamnya.

Pada hakikatnya manusia mempersoalkan segala sesuatu yang berada di
sekelilingnya. Bahkan secara radikal, ia mempertanyakan keberadaan atas dirinya
(Jemarut, 2021). Fenomena ini dinamakan dengan krisis eksistensial, dimana
seseorang mulai mempertanyakan makna hidupnya. Hal ini juga relevan dengan
situasi yang dialami tokoh utama dalam novel, krisis identitas ini digambarkan
melalui terciptanya sosok ‘Marni’ sebagai identitas baru yang dipilih oleh Alina.

Manusia yang memiliki ruang lingkup aman dan kondusif dalam
pertumbuhannya, merupakan sebagian manusia yang beruntung dalam bereksis
menempatkan dirinya dengan cara yang tepat dan berkualitas. Namun sebaliknya,
manusia yang berada dalam lingkungan jauh dari kata aman dan kondusif
cenderung untuk tidak menunjukkan eksistensinya pada dunia. Eksistensi
memiliki peranan yang penting dalam penemuan jati diri manusia. Eksistensi
dalam manusia dapat ditandai dengan bagaimana cara mereka berinteraksi,
berfikir, dan merasakan sesuatu. Cara manusia bereksistensi dapat menentukannya

untuk menjalani hidup dan mengikuti perkembangan zaman (lkranegara, 2021).
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Pada penelitian ini eksistensialisme dipilih sebagai landasan teori yang
merupakan salah satu cabang filsafat yang membahas tentang subjektifitas
manusia, kebebasan pribadi, serta tanggung jawab atas keputusan yang telah
diambil. Tokoh eksistensialisme seperti Jean Paul Sartre mengungkapkan bahwa
manusia tidak memiliki esensi atau hakikat yang tetap, manusia harus mencari
makna hidup atas dirinya. Dengan demikian manusia dapat secara bebas untuk
menemukan jati diri serta tindakannya, dan juga rasa tanggung jawab atas dirinya
sendiri (Sukardi dkk, 2024). Aliran ini menekankan bahwa setiap orang memiliki
hak untuk memilih jalan hidup mereka sendiri dan menemukan makna dalam
hidup mereka sendiri, terlepas dari aturan sosial atau ekspektasi yang ada.

Sartre juga memiliki gagasan bahwa “eksistensi mendahului esensi”
(Siswadi, 2023), yang memiliki arti bahwa manusia tidak dilahirkan dengan
tujuan atau makna tertentu, tetapi sebaliknya bahwa mereka harus membuat
makna melalui pilihan dan tindakan mereka sendiri. Sartre menganggap bahwa
kebebasan ini bersamaan dengan tanggung jawab yang besar, karena keputusan
yang dibuat seseorang tidak hanya mempengaruhi diri mereka sendiri tetapi juga
terhadap orang lain. Hal ini menyebabkan munculnya sebuah dilema moral yang
cukup rumit, dimana seseorang harus mempertimbangkan konsekuensi atas segala
tindakan yang mereka perbuat dalam konteks yang lebih luas.

Dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu menggambarkan
tokoh utama, Alina yang mengalami pergulatan atas kebebasan, pilihan hidup, dan
tanggung jawab yang dialaminya. Alina digambarkan sebagai sosok yang

menolak realitas sosial yang telah ditentukan dan memilih jalannya sendiri,
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namun hal tersebut tetap diiringi dengan konflik batin yang dialaminya. Hal ini
yang membuatnya sejalan dengan konsep eksistensialisme Sartre terutama dalam
konteks existence precedes essence (eksistensi mendahului esesnsi), condemend
to be free (dikutuk untuk bebas), bad faith (itikad buruk), serta absolute
responsibility (tanggung jawab mutlak). Maka dari itu pendekatan Sartre dipilih
karena paling tepat dalam mengkaji persoalan eksistensial tokoh, dibandingkan
dengan tokoh eksistensialis lainnya.

Penelitian yang berkaitan dengan teori eksistensialisme dalam novel telah
banyak diteliti dengan berbagai tema, seperti pada sebuah artikel yang berjudul
Eksistensi Perempuan dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori:
Kajian Feminisme Eksistensialis dan Relevansinya sebagai Materi Ajar Sastra
Indonesia di SMA yang ditulis oleh Ginting dan Yuhdi (2023) membahas tentang
peran perempuan dalam menghadapi dominasi laki-laki dan penindasan politik
yang dilihat melalui lensa feminisme eksistensial. Fokus penelitian ini adalah
untuk menunjukkan bagaimana tokoh-tokoh perempuan dalam novel tersebut
menunjukkan eksistensi mereka melalui nilai-nilai seperti keberanian, kebebasan,
kejujuran, dan kemandirian.

Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ikranegara (2021)
dengan judul Eksistensialisme dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya
Ananta Toer (Analisis Wacana Pendekatan Eksistensialisme Igbal) membahas
tentang eksistensialisme Igbal yang mengaitkan kebebasan manusia dengan
tanggung jawab kepada Tuhan, hal ini berbeda dengan Sartre yang menekankan

bahwa setiap individu memiliki kebebasan untuk tidak terikat dengan agama.
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Meski novel Bumi Manusia tidak memiliki elemen religius, namun di dalamnya
menunjukkan perjuangan tokoh Minke untuk mendapatkan kebebasan dan
kemerdekaan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Faiza (2021) dengan judul Eksistensi Religius Novel Tuhan Izinkan
Aku Menjadi Pelacur Karya Muhidin M. Dahlan teori eksistensialisme Sartre
digunakan untuk menekankan konsep kebebasan seseorang dan konsekuensi atas
keputusan yang dibuat dalam hidup. Tokoh utama dalam novel tersebut
mengalami pergulatan antara penderitaan yang dialami dan kepercayaannya atas
Tuhan, sehingga menyebabkannya memilih untuk memberontak.

Secara keseluruhan, ketiga artikel terdahulu tersebut memiliki perbedaan
tentang eksistensialisme yang dibahas. Penelitian yang dilakukan oleh Ginting dan
Yuhdi (2023) menyoroti kehidupan perempuan dalam konteks sosial dan politik,
dengan menggunakan pendekatan feminisme eksistensial. Kemudian pada
penelitian Ikranegara (2021), membahas tentang manusia yang dilihat dari sudut
pandang kebebasan dan tanggung jawab tanpa ikatan religius, dengan
menggunakan pendekatan eksistensialisme religius Igbal. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Faiza (2021), membahas tentang individu yang mengalami
krisis iman dan mencari makna religius, dengan menggunakan pendekatan
eksistensialisme Sartre.

Dari uraian penelitian terdahulu ditemukan belum adanya penelitian yang
menggunakan novel Pukul Setengah Lima sebagai objek penelitian. Maka dari itu,

peneliti memilih novel tersebut untuk dianalisis dengan menggunakan konsep
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eksistensialisme kebebasan dan tanggung jawab oleh Jean Paul Sartre. Meskipun
konsep ini merupakan sebuah pandang barat, namun nilai-nilai utama seperti
kebebasan dan tanggung jawab dalam pencarian makna hidup tetap relevan untuk
dapat diterapkan pada konteks lokal. Karena bagi masyarakat Timur khususnya
Indonesia juga menekankan pentingnya tanggung jawab atas suatu tindakan. Hal
ini selaras dengan konsep Sartre terkait tanggung jawab mutlak dari konsekuensi
yang didapatkan. Kemudian dalam budaya kebebasan bagi masyarakat Timur
tidak dimaknai dengan kebebasan yang semena-mena melainkan tetap
memperhatikan akibat atas plihannya sendiri. Namun konsep tersebut tidak dapat
dimaknai secara mentah, karena kebebasan menurut Sartre berpusat pada segala
hal. Sedangkan budaya yang dianut dalam masyarakat Indonesia cenderung
memperhatikan nilai adat, agama serta norma sosial yang berlaku.

Tokoh Alina dalam penelitian ini yang menjadi objek utama di dalam
ceritanya sedang mengalami krisis eksistensial dengan ditandai dengan konflik
batin, keterasingan, hingga keabsurdannya dalam menentukan jati diri. Hal ini
selaras dengan gagasan Sartre mengenai “eksistensi mendahului esensi”. Maka
dalam hal ini eksistensialisme Sartre dapat menjadi sebuah jembatan untuk
memahami bagaimana konsep lokal dapat mengahadapi kebebasannya serta
menanggung konsekuensinya. Sebagai upaya untuk memperdalam pemahaman
makna pada novel, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul NARASI
EKSISTENSIALISME DALAM NOVEL PUKUL SETENGAH LIMA

KARYA RINTIK SEDU, dengan menganalisis narasi-narasi dalam novel yang
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mencerminkan gagasan eksistensial menggunakan konsep eksistensialisme
kebebasan dan tanggung jawab oleh Jean Paul Sartre.
1.2 Fokus Penelitian

Pada bagian ini peneliti merumuskan beberapa hal yang menjadi inti
pokok permasalahan yang akan dibahas sesuai dengan konteks penelitian.
1) Bentuk kebebasan eksistensial tokoh Alina dalam novel
2) Bentuk tanggung jawab tokoh Alina dalam novel
1.3 Tujuan Penelitian

Pada bagian ini merupakan jawaban yang muncul atas pokok
permasalahan yang ada pada fokus penelitian.
1) Mendeskripsikan bentuk kebebasan eksistensial tokoh Alina dalam novel
2) Mendeskripsikan bentuk tanggung jawab tokoh Alina dalam novel
1.4 Kegunaan Penelitian

Pada penlitian ini dikemukakan beberapa manfaat yang dapat diambil,
manfaat tersebut mencakup manfaat secara teoritis dan secara praktis.
1) Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis yang dapat diambil dari penelitian ini merupakan sebuah

bentuk kontribusi untuk memberikan tambahan wawasan pada bidang bahasa

dan sastra serta pemahaman teori khususnya dalam bidang filsafat

eksistensialisme kebebasan dan tanggung jawab. Peneliti memfokuskan

10

penelitian ini kepada eksistensi kebebasan dan tanggung jawab Jean Paul Sartre

yang terdapat dalam novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu.
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2) Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca Novel

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami isi

REPOSITORY

serta menambah wawasan mengenai eksistensi kebebasan dan tanggung jawab
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pada novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber acuan yang berkaitan dengan
sastra, serta dapat mengembangkan pembelajaran apresiasi sastra untuk lebih
kontekstual, kritis, dan bermakna.
c. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat digunakan sebuah acuan dalam pembelajaran implikasi
pendidikan Bahasa Indonesia terkait dengan pentingnya pendidikan karakter
(eksistensi) dan dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam memilih
media pembelajaran atau bahan ajar, serta memberikan wawasan kepada siswa
terhadap pentingnya untuk menilai suatu hal dari sudut pandang yang berbeda.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti dalam bidang yang sama yaitu analisis filsafat

eksistensialisme.
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1.5 Penegasan Istilah
Pada penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan.

1) Narasi
Narasi merupakan tulisan yang menjelaskan runtutan peristiwa atau cerita yang
disusun secara kronologis baik berupa fiksi atau nonfiksi sesuai dengan alur
tertentu untuk menyampaikan sebuah pesan dan gambaran pada pembaca.

2) Eksistensialisme
Eksistensialisme merupakan aliran filsafat yang mempelajari eksistensi
manusia yang menekankan konsep atas keberadaan manusia, pencarian makna
hidup, kebebasan, serta tanggung jawab.

3) Kebebasan
Kebebasan merupakan sebuah kemampuan untuk mengerjakan segala sesuatu
yang diinginkan tanpa adanya hambatan atau paksaan.

4) Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan sebuah bentuk kewajiban yang dilakukan oleh
seseorang dalam menghadapi segala resiko yang timbul atas tindakan yang
telah dipilih.

5) Novel Pukul Setengah Lima
Novel Pukul Setengah Lima merupakan sebuah novel karya Rintik Sedu yang
bercerita tentang tokoh utama yang bernama Alina dalam pencarian jati diri
dan makna eksistensinya didunia. Novel ini mengisahkan bagaimana pemeran
utama mengalami pergulatan batin dalam menghadapi setiap keputusan dan

tanggung jawab yang akan ia jalani setelahnya.
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BAB V
PENUTUP

Pada bab ini terdapat dua sub bab yang didalamnya memaparkan
kesimpulan serta saran yang diberikan oleh peneliti. Sub bab tersebut berupa 1)

Simpulan dan 2) Saran.

5.1 Simpulan

94

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap narasi eksistensialisme dalam

novel Pukul Setengah Lima karya Rintik Sedu dengan menggunakan konsep
kebebasan dan tanggung jawab menurut Jean Paul Sartre. Berdasarkan hasil
analisis data, ditemukan dua aspek penting dalam eksistensialisme, yaitu
kebebasan dan tanggung jawab tokoh utama Alina.

Pada aspek kebebasan, Alina digambarkan sebagai individu yang
memiliki otonomi untuk menentukan pilihannya sendiri, seperti menciptakan
identitas baru bernama ‘Marni’ sebagai bentuk pelarian dari masa lalunya yang
traumatis. la menunjukkan bentuk perlawanan terhadap norma sosial dan
membentuk realitas alternatif demi mendapatkan makna baru dalam hidupnya.
Pilihan-pilihan tersebut menggambarkan kebebasan eksistensial yang diteorikan
Sartre, dimana manusia memiliki kehendak bebas untuk menentukan arah
hidupnya meskipun tanpa jaminan moral dari luar.

Bentuk kebebasan dalam temuan data mencakup dua indikator yang
berperan besar dalam mencerminkan konsep kebebasan eksistensial. Indikator
tersebut berupa “condemend to be free ” dan “existence precedes essence ”.
Dengan terpenuhinya kedua indikator ini dapat disimpulkan bahwa kebebasan

dapat memungkinkan manusia dalam menciptakan makna atas kehidupannya.
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Melalui tindakan dan pilihan yang diambil manusia dapat menentukan makna atau
identitas apa yang ingin mereka bentuk dalam kehidupannya.

Pada aspek tanggung jawab, Alina juga menyadari bahwa setiap
keputusan yang ia ambil membawa konsekuensi. la mengalami pergulatan batin,
penyesalan, dan refleksi mendalam setelah menyadari dampak dari identitas palsu
yang ia bangun terhadap dirinya dan orang-orang di sekitarnya, khususnya Danu
dan Tio. Hal ini menunjukkan bahwa kebebasan yang ia jalankan tidak terlepas
dari kesadaran moral atas tindakan dan pilihan yang ia buat.

Bentuk tanggung jawab dalam temuan data mencakup tiga indikator yang
berperan besar dalam mencerminkan konsep kebebasan eksistensial. Indikator
tersebut berupa condemend to be free, existence precedes essence dan absolute
responsibility. Dengan terpenuhinya ketiga indikator ini dapat disimpulkan bahwa
suatu bentuk kebebasan dalam bertindak dan menentukan pilihan dapat
memungkinkan manusia untuk membentuk esensinya di dunia. Kemudian dalam
setiap pilihan tentunya selalu diiringi dengan konsekuensi yang berbeda-beda
sebagai bentuk dari apa yang telah dipilihnya.

Dari penjabaran bentuk kebebasan dan tanggung jawab yang ada dalam
novel Pukul Setengah Lima dapat disimpulkan bahwa suatu kebebasan dalam
menentukan pilihan ataupun bertindak jika diawali dengan kebohongan atau
kepalsuan maka dapat menjadi bumerang pada diri sendiri. Meskipun dalam hal
tersebut kebohongan dapat menciptakan suatu kebahagian yang bersifat semu,
namun konsekuensi yang akan ditanggung akan menjadi lebih kompleks dan tidak

hanya berlaku terhadap diri sendiri melainkan juga dapat berdampak pada orang
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lain. Karena segala sesuatu jika diawali dengan kebohongan pasti tidak akan
berjalan dengan baik dan memiliki banyak batasan karena perasaan waspada akan
ketahuan yang selalu mengelilinginya.

Melalui kutipan narasi-narasi tersebut, novel Pukul Setengah Lima tidak
hanya menyajikan kisah emosional seorang tokoh perempuan, tetapi juga
menyampaikan gagasan filsafat eksistensialisme secara kontekstual dan lokal.
Alina menjadi simbol dari individu yang tengah mencari makna, melarikan diri
dari esensi yang ditentukan, dan bertanggung jawab atas konsekuensinya. Konsep
eksistensialisme Sartre terbukti relevan dalam menggambarkan dinamika tokoh
dan konfliknya dalam cerita ini.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1) Bagi Pembaca Novel
Disarankan untuk tidak hanya membaca novel Pukul Setengah Lima karya
Rintik Sedu sebagai karya tulis semata, melainkan dapat digunakan sebagai
refleksi dalam kehidupan sehari-hari yang menyajikan konsep eksistensial
khususnya kebebasan dan tanggung jawab. Dengan demikian, pembaca dapat
lebih memahami makna yang tersirat dalam novel tersebut sehingga dapat

meningkatkan kepekaan pada kehidupan yang dijalani.
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2) Bagi Mahasiswa

Disarankan agar lebih kritis dalam menganalisis sebuah karya sastra serta

REPOSITORY

mampu mengaitkannya dengan konteks filosofis memberikan sebuah

pembelajaran sastra yang lebih bermakna melalui berbagai sudut pandang.
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3) Bagi Pendidik
Disarankan untuk memanfaatkan novel Pukul Setengah Lima karya Rintik
Sedu sebagai bahan ajar alternatif untuk pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya dalam penanaman nilai-nilai karakter serta mendorong siswa untuk
dapat menilai sesuatu dari berbagai sudut pandang untuk membentuk pola pikir
yang lebih terbuka.

4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada dua aspek eksistensialisme Sartre. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi pendekatan-pendekatan lain,
seperti eksistensialisme religius atau pendekatan feminisme eksistensialis, serta
membandingkan novel Pukul Setengah Lima dengan karya-karya lain yang

bertema serupa.
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